ABSTRAK

Skripsi ini atas nama Muhammad Rifki, NIM , 2113.118 dengan judul,
“Pemanfaatan Internet sebagai Sumber Belajar dalam Pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN 8 Agam”. Skrips jurusan Pendidikan
Agama Idam falkultas Tarbiayah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Bukittinggi tahun 2019..

Proses pembelgjaran Sejarah Kebudayaan Islam selama ini masih standart
yang berdampak kurangnya pemahaman dan pengalaman siswa terhadap
pembelgaran Sgjarah Kebudayaan Islam. Maka dengan menggunakan Internet
sebagal sumber belgar merupakan salah satu cara untuk meningkatkan proses
pembelgaraan. Dengan adanya Internet ini akan mempermudah Guru dalam
menyampaikan materi pembelgaran. Karena dengan menggunakan searching dan
browsing Internet Guru dan Siswa dapat menemukan banyak bahan pembelgjaran.
Permasal ahan penelitian ini adalah bentuk pemanfaatan Internet sebagai Sumber
dan faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan Internet dalam pembelajran.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaiman guru memanfaatkan internet
dalam pembelgaran dan cara siswa menggunakan Internet dalam pembelagjaran
dan terlebih sebagal sumber dalam pembelgjaran Sgjarah Kebudayaan Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan di MTsN 8
Agam. Pengumpulan datanya dapat dilakukan dengan menggunakan metode
Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi, serta dianalisis menggunakan teknik
Deskriptif.

Hasil dari penelitian ini adalah bagaimana bentuk dari pemanfaatan
internet dalam pembelgjaran Segjarah Kebudayaan Islam di MTsN 8 Agam, untuk
meningkatkan kualitas belgjar mengajar di kelas X1 MTsN 8 Agam. Pemanfaatan
internet sebagai media pembelgaran bagi siswa dan sebaga alat dalam
menyampaikan materi pembelajaran juga sebagai penambah bahan pembel gjaran.
Siswa juga menggunakan internet sebaga media untuk mencari tugas dalam
pembelgarannya, baik menggunakan browser dan opera mini melalui handpone,
dan warnet dengan menggunakan google. Sekolah memiliki kebijakan membuat
serta melaksankan program pembelgjaran dengan internet, serta siswa memiliki
kemauan tinggi untuk mencari informasi atau pengetahuan melalui browsingdan
searching dari berbagai sumber, dan ikut serta semua pihak supaya terlaksananya
belgar dan menggar agar saling mendukung berfikir secara kritis dan kreatif.
Pengaawasan guru dan orang tua yang terbatas di sekolah maupun dirumah
menjadi faktor penghambat karena tidak semua guru dan orang tua bisa
menggunakan internet.



